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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, penulis 

memperoleh kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian 

mengenaiPengaruh Konservatisme Akuntansi Dan Financial Distress 

Terhadap Tax Avoidance Dengan Karakteristik Eksekutif Sebagai 

Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur 

Subsektor Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di Bei Tahun 2019-2021) 

sebagai berikut : 

1. Variabel konservatisme akuntansi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance. 

2. Variabel financial distress tidak berpengaruh signifikan terhadap 

tax avoidance. 

3. Variabel konservatisme akuntansi dan financial distress secara 

bersamaan tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

4. Variabel karakteristik eksekutif memoderasi dan memperkuat 

pengaruh konservatisme akuntansi terhadap penghindaran pajak.  

5. Variabel karakteristik eksekutif memoderasi dan memperkuat 

pengaruh Financial distress terhadap tax avoidance.  
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B. Saran 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini 

diantara lain adalah: 

1. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan pengetahuan terkait dengan Tax Avoidance serta faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Khususnya yang berminat untuk 

mengetahui lebih jauh tentang tax avoidance di perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia melakukan penelitian) maka 

perlu modifikasi variabel-variabel independen baik menambah 

variabel atau menambah time series datanya. Sehingga akan 

lebih objektif dan bervariasi dalam melakukan penelitian. 

2. Bagi pemerintah, sebagai acuan dalam pengambilan kebijakan di 

masa yang akan datang dalam upaya mengurangi tax avoidance 

(penghindaran pajak). 

3. Dalam upaya mengurangi jumlah penghindaran pajak, pemerintah 

hendaknya meninjau kembali antara kebijakan perundang-

undangan pajak dengan kejadian dilapangan. Semakin tinggi 

penghindaran pajak maka akan mengurangi jumlah pendapatan 

dalam penerimaan pajak dan pemerintah dapat melakukan upaya 

seperti membuat kebijakan sesuai dengan keadaan dilapangan. 

  


